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ABSTRAK

DKI Jakarta dalam beberapa tahun terakhir sering mengalami banjir akibat luapan Sungai Ciliwung.
Dengan adanya banjir yang terjadi maka pemerintah dalam hal ini Balai Besar Wilayah Sungsi (BBWS)
Ciliwung Cisadane-Kementerian Pekerjaan Umum mencoba memberikan solusi yang disebut Total Solution
Jor Ciliwang. Salah satu kegiatannya adalah melakukan sudetan di Kalibata dan di Kebon Baru, Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sudetan Sungai Ciliwung Lokasi Sudetan ada 3 (tiga) lokasi, yaitu di Kalibata,
di Kebon Baru, dan di Kampung Melayu. Perhitungan dilakukan dengan melakukan variasi posisi di tiga
lokasi, Ada 7 variasi posisi yang dilakukan Model simulasi menggunakan program bantu HEC-RAS 4.1.0
Hasil perhitungan menunjukkan variasi posisi 7 yaitu sudetan di Kalibata, di Kebon Baru dan di Kampung
Melayu menjadi variasi yang paling optimal dalam mengurangi banjir. Hasil sudetan dengan variasi posisi 7
adalah profil muka air di Patok 260 berupa aliran sub kritis/tenang dengan elevasi muka air +18,54 m atau
berkurang 0,48 m dari kondisi eksisting +19,02 m. Luas genangan yang terjadi akibat sudetan dengan variasi
posisi 7 sebesar 2,4143 km® berkurang 0,6042 km'® (20,02%) dari kondisi eksisting 3,0185 km®

Kata kunci : DK Jakarta, Sungai Ciliwung, variasi posisi, profil muka air, luas genangan |

ABSTRACT

In recemt years, DK Jakarta have been frequently flooded by The Ciliwung River. In this case, The
governmeni of Balai Besar Wilayah Sungai (BEWS) Ciliveng Cisadane-General Public Minisiry of
Pekerfaan Umum has been trving to provide a solution which called Total Sofution for Ciltwung. One of the
Toval Solution activities is doing diversion channel in Kalibata and Kebon Barw, This stwdy aimed fo
diversion of Ciliwung River, There are 3 {three) locations of diversion. The location are in Kalibata, Kebon
Barw, and Kampung Melayw. Calculation was done by variation of the position af three locations with 7
variaiions of position. The model of simulation was using HEC-RAS 4.1.0 program. The resulr of diversion
in 7 variation position is the water profile in the point 260 that form of sub critical flow tranquil with water
level 18,54 m or less 0,48 m from existing condition + 19.02 m. Imundation area that caused by 7 variation
position of diversion is 2,4143 ke recheced 0,6042 km” 120, 02%) from existing condition 3,0185 km’.

Key word : DK Jakarta, Cilivang River, variation position, water profile, extensive imundeation .

1. PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir, banjir terjadi
di beberapa wilayah di (DKI Jakarta). Me-
nurut Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) DKI Jakarta menyatakan bahwa
selain berdampak pada 32 titik genangan,
banjir juga menggenangi beberapa wilayah
permukiman warga dengan ketinggian 50
sentimeter (cm) pada November 2011
(Kompas, 2013).

Penyebab terjadinya banjir adalah
luapan Sungai Cliwung. Debit aliran yang
melalui Sungai Ciliwung tidak lagi sesuai
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kapasitas pengaliran. Hal im terjadi karena
mengecilnya kapasitas penampang sungai
dan juga bertambahnya debit aliran dari
tahun ke tahun. Penurunan kapasitas sungai
diakibatkan oleh sedimentasi maupun pe-
mukiman penduduk yang berada di badan
sungai. Sedangkan kenaikan debit aliran
terjadi karena perubahan tata guna lahan
yang meningkatkan koefisien pengaliran di
lahan.

Pemerintah dalam hal ini Balai Besar
Wilayah Sungai (BBWS) Ciliwung Cisa-
dane mencoba memberikan solusi untuk
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penanganan banjir di Jakarta. Solusi itu
disebut Total Soelution for Ciliwung. Ada 9
kegiatan yang telah direncanakan dalam
Total Solution dan salah satunya adalah
Sudetan Sungai Ciliwung yang direnca-
nakan di daerah Kebon Baru dan Kalibata.
Untuk rencana lokasi sudetan telah diatur
dalam Instruksi Gubemur DKI Jakarta/
No.44/Tahun 2010, Sudetan bertujuan unt-
uk memperpendek jarak aliran ke muara
yang berarti mempersingkat waktu penga-
liran dari hulu ke hilir.

Sungai vang berbelok atau biasa
disebut meander seperti yang terjadi pada
Sungar Ciliwung terjadi secara alamiah.
Umumnya meander sungai akan mempu-
nyai kemiringan dasar yang sangat landai.
Meander vang terjadi karen aliran air
mencari kemiringanya untuk mengalir
sehingga terjadi belokan-belokan sungai.

Penelitian ini mencoba mengkaji
rencana pemerintah apakah sudetan layak
secara teknis digunakan sebagai salah satu
solusi pengendalian banjir. Manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai referensi dan
bahan pertimbangan terhadap kajian sude-
tan sungai yang berkaitan dengan perilaku
aliran dan perilaku banjir dalam rangka
mengoptimalkan fungsi sarana untuk
pengendalian banjir.

2. BAHAN DAN METODE

a. Bahan

Sudetan dilakukan pada Sungai Ciliwung
yang berada pada DAS Ciliwung Titik
Sudetan dilakukan pada tiga posisi. Posisi
pertama berada di Kelurahan Kalibata dh
Kecamatan Pancoran, termasuk wilayah
Kota Administrasi Jakarta Selatan. Posisi
kedua berada di di Kelurahan Kebon Baru
di Kecamatan Tebet, termasuk wilayah
Kota Administrasi Jakarta Selatan. Posisi
Sudetan ketiga berada di Kelurahan Kam-
pung Melayu di Kecamatan Jatinegara,
termasuk wilayah Kota Administrasi Jakar-
ta Timur.

b. Metode
Penelitian ini menggunakan simulasi model
numerik dua dimensi dengan menggunakan
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program bantu HEC-RAS 4.1.0. Adapun
lingkup kegiatan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

A. Pengumpulan data sekunder berupa:

1. Data debit harian dan tinggi muka air
(pembacaan peilscaal) Sungai dan
pencatat AWLR (Awtomatic Water
Level Recorder) jembatan MT Har-
yono data 10 tahun terakhir (tahun
2004-2013) yang berada di Patok 174,

2. Data-data peometri yaitu peta situasi
Sungai Ciliwung, data long dan cross
Sungai Ciliwung.

3. Data kontur lahan di sekitar Sungai
Ciliwung. Data dapat berupa data
manual atau berupa peta digitasi.

SUDET,
D1 KA FURG BE L&YY I:.

Gambar 1. Rencana Sudetan pada
Sungai Ciliwung

B. Analisis Debit Rancangan.

Data debit harian yang ada dikelola menjadi
seri data hidrologi tahunan. Analisis debit
rancangan menggunakan kala lebih besar
atau sama dari kala ulang banjir maksimal
pada seri data Hidrologi tahun yang terjadi
(tahun 2004-2013). Perhitungan distribusi
frekuensi data debit menggunakan metode
distribusi Log Pearson Tipe 11T (Montarcih,
2010).
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Log X=Log 3+HG._S) 413
dengan:
Xr  :Debit rencana dengan kala ulang
T tahun.
Log X : Harga rata-rata.
S : Standar deviasi.
G ‘Faktor sifat distribusi Log

Pearson Tipe ITT yang harganya
tergantung pada nilai asimetri
(Cs) dan kala ulang (T).

Uji kesesuain distribusi menggunakan uji
Smimov Kolmogorof dan uji Chi Square
(Montarcih, 2010).

Uji Smirnov Kolmogorof:
Bops < Ay
L — wi2)
dengan:
Amis  :Selisih maksimum antara
peluang empiris dan teoritis.
Pe : Peluang empiris.
Pt : Peluang teoritis.
Uji Chi Square:
2 4 &
Rt 22 .0
dengan:
Xuwne 'Debit rencana dengan kala
ulang T tahun
Fe :Frekuensi pengamatan kelas
Ft : Frekuensi teoritis kelas )

C. Analisis Eksisting Sungai Ciliwung,
Anilisis dilakukan secara hidrolika untuk

mengetahui profil muka air maupun luas

genangan di lahan pada kondisi eksisting,

D. Kalibrasi.

Kalibrasi menggunakan metode RMSE
((Root Mean Sgquare Eror). Kalibrasi
dilakukan dengan menyesuaikan elevasi
muka air sungai pada akhir simulasi
dibandingkan dengan kondisi aktual hasil
survey pengukuran yang tercatat di AWLR
(Patok 174). Tujuan kalibrasi adalah
menyatakan bahwa perhitungan hidrolika
saluran dengan program bantu HEC-RAS
sudah sesuai dengan kondisi aktual

Penyesuain dilakukan dengan mengubah
nilai koefisien manning (n) terhadap nilai
koefisien Manning yang diijinkan.

Tabel. 1. Koefisien Kekasaran Manning (n)

Tipe Saluran
Saluran besar (lebar atas pada
taraf banjir > 100 kaki (30m).
Nilai i lebih kecil darisaluran
kecil dengan perincian yang

Minimum

Maksimum

2. Penampang beraturan tanpa

batu besar atau belukar i

0.060

b. Penampang tidak beraturan
dan kasar

0.035 0.100

Sumber : Chow, 1992

E. Penentuan Titik Inlet dan Qutlet Lokasi

Sudetan.

Penentuan titik inlet dan outlet
berdasarkan hasil analisis eksisting Sungai
Ciliwung. Penentuan titik inlet dan outlet
ditentukan berdasarkan teon perilaku aliran
dengan mempertimbangkan:

a) Reduksi panjang aliran: diambil

reduksi aliran terbesar.

b) Sudut Belokan Aliran: diambil sudut

belokan terbesar.

c) Kemiringan Dasar Saluran: diambil

kemiringan vang landau.

F. Desain Penampang Sudetan.

Desain penampang ini bertujuan untuk
mendapatkan ukuran penampang saluran
sudetan yaitu lebar (B) dan tinggi (h)
saluran. Penampang saluran ditentukan
dengan bentuk trapesium. Beberapa hal
yvang perlu diperhatikan dalam melakukan
desain penampang sudetan:

a) Kecepatan Aliran.

b) Kemiringan Dasar Saluran.

¢) Koefisien Kekasaran Manning (n).
Rumus debit aliran (Q), Chow, 1992).

Q=V.A o (4)
dengan:
V : Kecepatan aliran (m/det)
A : Luas penampang (m”)
Untuk  mendapatkan dimensi  saluran
diturunkan dan luas penampang saluran:
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A=(B+mh)h ....(5)
sehingga jika tinggi muka air (h) ditetap-
kan, maka dapat didapatkan lebar saluran
(B) dengan rumus:

Bzf{um ..(6)
dengan:
B :Lebar(m)
h : tinggi’kedalaman muka air
(m)

A Luas penampang (m?)
m : Kemiringan talud

G. Pemodelan Sudetan Sungai Ciliwung

Pemodelan sudetan memakai aplikasi
program HEC-RAS versi 4.1.0 (Anonim 1.
2010). Pemodelan dilakukan sepanjang
Sungai mulai dari Kalibata (Patok P260)
sampai Pintu Air Manggarai (Patok Pl)
sepanjang 11,95 km,

H. Analisis Profil Muka Air.

Analisis ini dilakukan untuk menda-
patkan bentuk profil dan tinggi muka air
vang terjadi dari pemodelan variasi posisi
sudetan. Simulasi sudetan menggunakan
program HEC-RAS 410 (Anonim 1.
2010).

Simulasi dilakukan dengan melakukan
variasi posisi sudetan. Ada 7 variasi posisi
rencana sudetan yang akan dilakukan yaitu:

Vanasi posist 1 : di Kalibata.

Variasi posisi 2 di Kebon Baru

Variasi posisi 3 : di Kampung Melayu

Variasi posisi 4 : di Kalibata dan di Kebon
Baru.

Variasi posisi 5 : di Kalibata dan di Kam-
pung Melayu

Variasi posisi6 : di Kebon Baru dan di
Kampung Melayu.

Variasi posisi 7 : di Kalibata, di Kebon

Baru, dan di Kampung
Melayu.

Profil muka air akan berubah tergantung
pada 1, dan apakah perbandingan
kedalaman normal dengan kedalaman ali-
ran (y,'y) dan perbandingan kedalaman
kritik dengan kealaman aliran (y/y) lebih
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besar dan satu (Trnatmodjo Bambang,
2013).  Kemiringan dasar dapat bernilai
negatif, nol dan positif. Kemiringan negatif
disebut kemiringan balik (I, < 0) vang
diberi symbol A (adverse slope).
Keminngan negatif terjadi apabila elevasi
dasar saluran bertambah dalam arah aliran.
Kemiringan dasar saluran bernilai nol
apabila dasar saluran adalah horizontal (1, =
0) dan diberi symbol H (horizontal).
Sedangkan kemiringan positif  disebut
kemiringan searah yang dibedakan menjadi
landai (mild) diberi simbol M, kritik
(critical) diberi simbol C, dan curam (steep)
diberi simbol S.

a) Kurva M (mild)

Kurva M terjadi apahila I, < I, dan y, >

¥e. Kurva M dibagi menjadi 3 profil

yaitu M;, M,, dan M.

» Profil muka air M, apabilay >y, > y..

* Profil muka air M; apabila y, >y > y..

 Profil muka air M; apabila y, > y.> v.

b) Kurva C (critical)

Kurva C terjadi apabila I, = I dan vy, =

y.. Karena garis kedalaman normal dan

kritik berimpit maka hanya ada dua

profil yaitu profil C; dan C; .

c) KurvaS (sreep)

Kurva S terjadi apabila I, > I dan y,, <

ye. Ada 3 tipe kurva S yatu profil S;,

51, dan S].

* Profil muka air S, apabila v > y. >
va. Profil §; dapat ditemui pada hulu
bendung wang berada di saluran
coram di mana hulunya terjadi
loncatan air.

* Profil muka air 5; apabila y, = y >
yo. Profil S, terdapat pada
perubahan aliran dari saluran landai
masuk ke saluran curam, atau pada
pemasukan ke saluran curam. Profil
82 sangat pendek.

# Profil muka air 5; apahila y. > v, >
y. Profil S; terdapat disebelah hilir
pintu air yang berada pada saluran
curam atau di sebelah hilir dan
perubahan saluran curam ke saluran
kurang curam. Profil imi merupakan
transisi profil M dan S,
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. Analisis Luasan Genangan.

Analisi luasan untuk mendapatkan
luasan genangan yang terjadi di lahan. Data
vang dilakukan untuk melakukan simulasi
adalah elevasi muka air banjir yang terjadi
dari hasil simulasi analisis profil muka air.
Simulasi untuk analisis genangan dilakukan
sebanyak 7 kali sesuai banyaknya variasi
posisi sudetan seperti pada analisis profil
muka air. Simulasi menggunakan program
aplikasi HEC-GEORAS (Anonim 2. 2010).
Sebelum melakukan running data kontur
harus berupa data digitasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hidrologi

a. Data debit harian dan ALWR. MT.
Haryono dibuat menjadi sen data
hidrologi tahunan.

Tabel 2. Sen data hidrologi tahunan debit
maksimum
Tinggi
Muka Air

Debit

(m’/det)
1246
284.44)
108,81
15234

a7y 7e

132.9

129.92|

90.17|

135,52

2013 287.58]

Sumber: BBWS Ciliwung-Cisadane

b. Dengan menggunakan analisis frekuensi
dengan metode distribusi Log Pearson
Tipe IIl maka debit maksimum terbesar
yang pernah terjadi sebesar 287,88 m'/s
tahun 2013 merupakan kala ulang 18,12
tahun. Sehingga debit banjir rancangan
yang digunakan adalah debit banjir
rancangan lebih besar dari kala ulang
18,12 tahun. Kala ulang yang dipakai
untuk debit banjir rancangan adalah kala
ulang 50 tahun. Alasan pemakaian kala
ulang 50 tahun adalah menghindari

g
g

1

t

SE[EEE[EREE

resiko/kerugian yang besar akibat banjir
di masa mendatang. Debit banjir kala
ulang 50 tahun (Qsy) sebesar 39735
m’/det.
¢. Hasil kesesuain distribusi berdasarkan
uji Smirmov Kolmogorof dan uji Chi
Square menyatakan bahwa data yang
digunakan dengan menggunakan distri-
busi frekuensi metode Log Pearson tipe
111 dapat diterima.
Uji Smimov Kolmogorof :
ﬂml:l{ Ay
0,117 < 0,409 (ok)
Uji Chi Square :
" 2 < Xal
0,400 < 3,841 (ok)

Perhitungan Elevasi Muka Air
Berdasarkan seri data hidrologi tahunan
dilakukan perhitungan dengan menggu-
nakan program bantu HEC-RAS 4.1.0
untuk mendapatkan tinggi muka air dan
bentuk profil muka air. Dari Tabel 3 dapat
dilihat elevasi muka air pada Patok 174
(titik AWLR) di tahun 2013 sebesar +15.04
m merupakan elevasi muka air terbesar
dibanding tahun kejadian yang lain. Hal ini
dikarenakan karena debit banjir yang terjadi
pada tahun 2013 adalah debit kejadian
terbesar.

Tabel 3. Elevasi muka air hasil perhitungan
HEC-RAS 4.1.0 Patok 174 (AWLR)

Elevasi Muka Elevasi Muka
Tahun Air{m) Tahun Alr (ml
2004 13.44 2009 13.56
2005 15.37 2010 13.52
2006 13.22 2011 13.01
2007 13.83 2012 136
2008 12.79 2013 15.41
Sumber : Hasil Perhitungan
Kalibrasi

Sebelum melakukan Kalibarasi perlu
dilakukan validasi atau mencocokkan data
elevasi muka air kejadian dengan elevasi
muka air hasil perhitungan dengan HEC-
RAS 4.1.0. Temyata terjadi perbedaan
elevasi muka air kejadian dengan elevasi
muka air hasil perhitungan (lihat Tabel 4).
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Kalibrasi  dilakukan coba-coba nilai
Manning (n) dengan rentang nilai minimal
0,035 dan maksimal 0,100 (lihat Tabel 1).

Tabel 4. Validasi elevasi muka air kejadian
dengan elevasi muka air hasil perhitungan
Patok 174 (AWLR)
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Analisis Profil Muka Air Sungai
Ciliwung Dengan Qs Pada Kondisi
Eksisting.

Berdasarkan  perhitungan  dengan
HEC-RAS 4.1.0 didapatkan bahwa banjir
terjadi hampir di seluruh penampang seperti
pada Patok 260 (Elevasi MA. +19,02 m),
239, 205, 161, 140, 90 dan Patok 70.

— B """"P:'::'”""' Sedangkan hanya sebagian kecil yang tidak
{m J’detll Kejadian HEC' n:.:"ﬂﬂn mengalami banjir (aman) seperti pada Patok
T == 1344! 174 dan Patok | (lihat Tabel 6). Bentuk
08| 28aad]  15.99 i profil muka secara keseluruhan memiliki
2006| 10881  13.60 e aliran tenang/ sub kritis dengan bentuk
2007 15234 143 13.83] kurva yang beragam.
2008] ‘m‘_ﬂ 12.95 12.791 Clmmg Fubivg  Pan Fusdn e
2009 13297] 14 13.56 ! Y
2010] 129.92] 1396 13.52 (e
2011]  o0.17]  13.24] 13.01 " e
2012] 13552]  14.08] 1360] E (|
2013] 287.88] 1603 15.41 ! | -
Sumber : Hasil Perhitungan ’
jminEsgssseenssEBIRNERISRIEEEREARARARRAAA
Berdasarkan perhitungan tersebut maka S I . B L e
dicari nilai RMSE terkecil seperti pada :
Tabel 5. Nilai kalibrasi berdasarkan RMSE i s
terkecil adalah 0,0721 pada n=0,0456. Ini BN g
berarti  perhitungan  hidrolika  yang
menggunakan HEC-RAS 4.1.0. akan men- ) 6 anglisis profil muka air eksisting
dekati paling tepat dengan koefisien sungai ciliwung dengan Qs
manning (n) = 0,0456. Sehingga — :
perhitungan hidrolika selanjutnya dengan : | e M Bt |
program bantu HEC-RAS 4.1.0 akan |psxli LI Kateangen
menggunkan nilai n = 0,0456, ik K Jrs A | ﬁﬁ_@
L o 0| Sarts | A0 | Gbwis | B0 | B0 | Bew
Tabel 5. Nilai RMSE Berdasarkan Nilai (20 | Suarts | W | Gwwis | 183 | 00 | B
Koefisien Manning (n) 26 | Swits | 51 | swwms| 161 | 1400 | Bayw
174 | Gubnin | A2 | Subkis | 1661 | 8% | Aman
61 | Subkls | A2 | Sbwhs | tae | 1400 | Banw
L i 4 i 140 | Swints | A2 | Swimis | 4% | 200 | Baw
0.0350 0.4477 0.0456 | 0.0721 %0 | Sublmtis FIET aE
L Subirilis a2 Gub irits. 1150 am Bangr
0.0400 0.2378 0.0457 | 0.0732 T s 5 Ticus | &5 150 T Aman
DO0 ] 0080 10081 0070 1  Sumber: Hasil Perhitungan
0.0451 0.0758 0.0455 | 0.0733
0.0452 00758 | 00460 | 0.0742 |  Apglisis Luas Genangan Akibat Sungai
0.0453 0.0763 00500 | 01742 |  (Cjliwung Pada Kondisi Eksisting
0.0454 0.0745 0.0550 | 0.3462 Hasil perhitungan profil muka air dengan
0.0455 0.0748 0.0600 | 0.5126 HEC-RAS 4.1.0 kemudian dickspor ke

Sumber ; Hasil Perhitungan

program bantu HEC-GeoRAS. Kemudian
pada HEC-GeoRAS dilakukan perhitungan
untuk mendapatkan luasan genangan. Luas
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genangan yang terjadi di lahan akibat
Sungai Ciliwung pada kondisi eksisting
schesar 2,9467 km®. Hasil visualisasi
perhitungan luas genangan dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Desain Penampang Saluran Sudetan

Dengan bentuk saluran trapesium
dengan kemiringan talud (tanggul) sebesar
45" maka ukuran penampang masing-
masing saluran sudetan dapat dilihat pada
Tabel 8.

4 Tabel 8. Ukuran penampang saluran
sudetan Sungai Ciliwung
| 1200 tecanan] Togy | v | s
lnhn"‘mmm.‘-ﬁmm:'rjm Dasar | Puncak
1] 1] W) | Saburan | Tebing
(ml | (m) | fm) | fm} { [m [ [m)
e (I 0 I T T T
[Outiet | P15 am|  omf &5 a4l
tebon [t fpif. | uod ax o sy v
By _|Outiet | P10 200 m om 47 5
tampungliet | b0 [ RS
Megw jouter | P ) | siod  ae] o s sz
Sumber : Hasil Perhitungan
Analisis Profil Muka Air Sudetan Sungai
Ciliwung
Hasil Simulasi pada masing-masing variasi
posisi sudetan, vaitu:
I . Variasi posisi |
Banjir terjadi pada Patok 260, 161, 140, 90,
Gambar 3. [lustrasi luasan genangan di dan Patok 70, sedangkan Patok 239, 205,
lahan pada kondisi eksisting Sungai 174 dan 1 tidak mengalami banjir. Elevasi
Ciliwung muka air pada Patok 260 +1865m,
mengalami penurunan sebesar 0,37 m dari
Penentuan Titik Inlet dan Outlet Lokasi kondisi eksisting +19,02 m. Bentuk profil
Sudetan muka air akibat variasi posisi | merupakan
Beradasarkan pertimbangan 3 hal: aliran sub kritis pada Patok 260, dan bentuk
» Reduksi panjang aliran terbesar profil aliran tidak mengalami perubahan
* Sudut Belokan Aliran terbesar (tumpul) ~dibanding kondisi eksisting. o
» Kemiringan dasar saluran yang landai Tabel 9. Profil mplga air pada variasi
Maka titik inlet dan outlet sudetan pada _posisi |
masing-masing sudetan didapatkan seperti | e Al Beamsaian
pada Tabel 7. Y o i —
" o ] s [
Tabel 7. Titik inlet dan outlet sudetan -~ T .
. . | 26| Suki= | W | swkis Aman
oo |k m‘mmnlhn g M) o6 | Swen |51 | swwme )
mmﬁﬂ&lﬂ Belkan | Sudetan | Panjang 17 | Siis | A | Sbims Arman
161 | Sumts | A2 | Sibims Barje
et | Outiet| (m) | (ml | (m} T e LT 52
Kalibata FRO| PXE | 1N ) 180 ) 1600000 RGH IM1X) [Te0 | Sums | A2 | Swbkms Banjr
ebontan | et puo | 164 | 15 | omo ool m) 0 Swwwe L K0} bims L
ltamoung elapa| P | P20 | 150 [ 18 | s3] st mang : :
Sumber ; Hasil Perhitungan Sumber : Hasil Perhitungan
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2. Variasi posisi 2-

Banjir terjadi pada Patok 260, 239, 205, 90,
dan Patok 70, sedangkan Patok 174, 161,
140 dan 1 tidak mengalami banjir. Elevasi
muka air pada Patok 260 +1893m,
mengalami penurunan sebesar 0,09 m dari
kondisi eksisting +19,02 m. Bentuk profil
muka air akibat variasi posisi 2 merupakan
aliran sub kritis pada Patok 260.

Tabel 10. Profil muka air pada variasi

258

kondisi eksisting. Bentuk profil muka air
akibat variasi posisi 3 merupakan aliran sub
kritis pada Patok 260, dan bentuk profil
aliran berubah pada Patok 70 menjadi S1..

4. Variasi posisi 4

Banjir terjadi pada Patok 260, 90, dan Patok
70, sedangkan Patok 239, 205, 174, 161,
140 dan 1 tidak mengalami banjir, Elevasi
muka air pada Patok 260 +18,54m,

air pada Patok 260 +19,02 m, tidak
mengalami penurunan  muka air dari

posisi 2 mengalami penurunan sebesar 0,48 m dari
kondisi eksisting +19,02 m. Bentuk profil
o, | s AonBesatn | muka air akibat variasi posisi 4 merupakan
ok | P [ e Yemn| 8liran sub kritis pada Patok 260, dan bentuk
i [ . profil aliran berubah pada Patok 140
: i IS 1 menjadi S1.
%0 | Sublris TEET KT 1600 Barye Tabel 12. Profil muka air pada variasi
26 | Subs | W0 | Swwis | 88 | 160 | Bank posisi 4
26| Sus | S1 | Swiis| 70 | W0 | Bany T _
T4 | Sks | R | Swids | W® | WR | Anan s [ A S | st
91 [ Subks | A | Swwms | MH | 1741 | Anan | | ek | Beckeenm e Kekrangan
0| Suots | §1 | Soums| u® | 55 | Amam Rl O T
0 [Swets | & [Stkis| 67 | 9% | Baw | i | T i
i e famelos Ton fm | [Biomel % (el e e o
Lo ] N [Sbus] 4% | 90 [ bem 205 | Subwiis | S | Sibwks | 172 | 841 | Aman
Sumber : Hasil Perhitungan 74| Surits | A2 | Subiils | M8 | W& | Amen
161 | Subis | A2 | Swbkets | 1496 | 1741 | Aman
3. Variasi posisi 3 MO | Sebiows | 51 |Swits | M% | 57 | Aman
- Siing 80 | Subleits [ Sublits | 1377 209
Tabel 11. Profil muka air pada variasi o otk eore T ﬁ
posisi 3 1| Sk | 51 |swwms| 8B | 000 | Ara
o i | o - Analsa B Sumber : Hasil Perhitungan
Foe 2 i A [ 951 Wk i T 5. Variasi posisi 5
M RN .l S B Tabel 13. Profil muka air pada variasi
0| Swhis | A | Sbuts| a0 | 160 | Ba
29 | Swits | MW | Sbuis | 183 | 1600 | Bew ] :
(205 S [ S1 | Sibets | 701 | 40 | 00 | f e g PSS | S
174 ] Skrts | A2 | Swiks | 1680 | 4% | Amn ek [ P R =T
161 | Subioks | A2 | Sbiis | 1661 | 140 | Bank s ."ﬁ."-.'.mu | Temeaan =)
140 | Subleiis K| Sbs | 148 1200 Banir %0 | Subirls FIET: 1T 1600 Banjir
N | S | A2 [Sbkeds| 135 | WS | Aean | (70| swkas | w | semms| T8 | @@ | Amen
T0 | Skits | S1 |Swwde| 112 | 152 | Aean | [ 25| swkws | 51 | sewis]| 7@ | 846 | Aomn
1 | Sublois 81 [Swimk| 5 1000 Amar 174 | Subkritis R | Subkeits | 1EED ik Aman
161 i A Eub it 14.00
Sumber : Hasil Perhitungan 140 m R | b :g 120 ::
0 | Sublts R Sut it 1354 14.57 Aman
Banjir terjadi pada Patok 260, 239, 205, [ ™ | Sawts | s1 | sbws| 6% | 1521 | Aven
161, dan 140, sedangkan Patok 174, 90,70 [ 1 | Selms | 51 [séids| 85 [ 0w | aman
dan | tidak mengalami banjir. Elevasi muka Sumber : Hasil Perhitungan
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Banjir terjadi pada Patok 260, 161, dan
Patok 140, sedangkan Patok 239, 205, 174,
90, 70 dan 1 tidak mengalami banjir.
Elevasi muka air pada Patok 260 +18.65 m,
mengalami penurunan sebesar 0,37 m dari
kondisi eksisting +19,02 m. Bentuk profil
muka air akibat variasi posisi 5 merupakan
aliran sub kritis pada Patok 260, dan bentuk
profil aliran berubah pada Patok 70 menjad
S1.

6. Variasi posisi 6

Banjir terjadi pada Patok 260, 239, dan
Patok 205, sedangkan Patok 174, 161, 140,
90, 70 dan 1 tidak mengalami banjir.

Jurmal Teknik Pengairan, |olume 6, Nomor 2, Desember 2005, him. 251-267

7. Variasi posisi 7

Banjir terjadi pada Patok 260, sedangkan
Patok 239, 205, 174, 161, 140, 90, 70 dan 1
tidak mengalami banjir. Elevasi muka air
pada Patok 260 +1854 m, mengalami
penurunan  sebesar 0,48 m dan kondisi
eksisting +19,02 m. Bentuk profil muka air
akibat variasi posisi 6 merupakan aliran sub
kritis pada Patok 260, dan bentuk profil
aliran terjadi pada Patok 140 dan Patok 70
menjadi S1.

Tabel 15. Profil muka air pada variasi
posisi 7

Sumber : Hasil Perhitungan

Elevasi muka air pada Patok 260 +18,93 m, ""* w ol I
mengalami penurunan sebesar 0,09 m dari igde o A [y | T
kondisi eksisting +19,02 m. Bentuk profil [20] Subis | 22 [Sibiim| 954 | 1800 | Bk
muka air akibat variasi posisi 6 merupakan |z 1~ siwme |51 s | 7120~ e
aliran sub kritis pada Patok260, dan bentuk [ 74| Swhotn | %2 | Subioms | vam | 1841 | Aman
profil aliran terjadi pada Patok 140 dan G 1Shi T omwm | s | 1% | o
Patok 70 menjadi S1. 90 | Swarts | Az | Subkis | 1354 | 1457 | Aman
PRI Ceille s B —— M | Subliie 51 Subiri | 1352 181 | Aman
I o = 1 | Gwkita | 51 | Subkim | 03 000 | Aman_|
Pck w LIS fwewgm | Sumber : Hasil Perhitungan
.-_.-_!:Ilr.ﬂ ._ : . . : ‘ -
— ' Tampang memanjang akibat sudetan
260 | Subleis A | Subkis | A& 1600 D W % :
T8 | Sublrhs W Sub Irtis T Bm z Suugm Cll]wung dﬂ.l'l P&lﬂk 260 sampal
205 | Sublvbs | 51 | Subkis | 1708 | 400 | Benw Patok | pada masing-masing variasi posisi
174 | Subbwits | A2 |Sbots | 1488 | @%@ | Aman sudetan dapat dilihat pada Gambar 4,
m m M| Subkits | M® | 1741 | Amn | gedangkan perbandingan elevasi muka air
o sum |5 Jsove | 6 | €5 T e | puda msing masing varei poss sudean
o | 5 Tseee| 52 T 55 [ am| dengan kondisi eksisting dapat dilihat pada
| | Swwts | 51 |Swms| 9% | 0w | Anm | Gambar5.
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Gambar 4. Tampang memanjang elevasi muka air akibat variasi posisi sudetan
Sungai Ciliwung

Perbandingan Elevasi Muka Air
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Gambar 5. Perbandingan elevasi muka air tampang memanjang pada masing-masing
variasi posisi sudetan Sungai Ciliwung

Analisis Luas Genangan Sudetan Sungai
Ciliwung

Dari hasil perhitungan dengan menggu-
nakan program bantu HEC-GeoRAS
didapatkan luas genangan di masing-masing
variasi posisi sudetan sebagai berikut:

a. Variasi posisi | mengakibatkan luas

genangan di lahan seluas 2,7920 km*

b. atau terjadi pengurangan luasan 02265
km? (7,50%) dari kondisi eksisting,

¢. Variasi posisi 2 mengakibatkan luas
genangan di lahan seluas 2,8483 km’
atau terjadi pengurangan luasan 0,1702
km® (5,64%) dari kondisi eksisting,

d. Variasi posisi 3 mengakibatkan luas
genangan di lahan seluas 2,7973 km’



261

Jurnal Teknik Pengulran, Volume 6, Nomer 2, Desember 2015, him. 251-262

atau terjadi pengurangan luasan 00,2212
km® (7,33%) dari kondisi eksisting.

. Variasi posisi 4 mengakibatkan luas

genangan di lahan seluas 2,6228 km’
atau terjadi  pengurangan  luasan
0,3957m”  (13,11%) dari kondisi
eksisting,

Variasi posisi 5 mengakibatkan luas
genangan di lahan seluas 2,5800 km®
atau terjadi pengurangan luasan 0,4386
km® (14,53%) dari kondisi eksisting.
Variasi posisi 6 mengakibatkan luas
genangan di lahan seluas 2,6417 km’
atau terjadi pengurangan luasan 03768
km” (12,48%) dari kondisi eksisting.
Variasi posisi 7 mengakibatkan luas
genangan di lahan seluas 2,4143 km®
atau terjadi pengurangan luasan 0,6042
km” (20,02%) dari kondisi eksisting.

Variasi Posisi 1

. .
Ketarangan

% _ ! 000-088m

| [ ves-156m

i | FEETE

Bl isasm

o % | EORTE

' | [

' . | BB0-Bdm

} fé b4 T28m

P | EERETY

Fi i | EETRE
Variasi Posisi 7 Kmdls?
Eksisting

Gambar 6. Genangan di lahan pada
masing-masing variasi posisi sudetan
Sungai Ciliwung.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi Analisis  Profil

Muka Air dan Luasan Genangan di Lahan

Akibat Variasi Posisi Sudetan Sungai

Ciliwung  dapat  disimpulkan  sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan profil
muka air pada kondisi eksisting dengan
debit banjir rancangan kala ulang 50
tahun (Qsy) didapatkan bentuk profil
muka air secara umum adalah bentuk
aliran subkritis dengan tinggi muka air
melewati elevasi tebing terendah di
sebagian besar penampang Pada hulu
aliran (Patok 260) elevasi muka air
+1902 m melewali elevasi tebing
terendah +16,00 m dengan bentuk profil
muka air subkritis. Sedangkan luas
genangan yang terjadi akibat limpasan
Sungai Ciliwung pada kondisi eksisting
dengan Qs sebesar 3,0185 km’.

2. Berdasarkan hasil kajian, bentuk Profil
pada hulu aliran (Patok 260) tidak
mengalami perubahan bentuk akibat
variasi posisi sedetan, bentuk aliran
subkritis. Sedangkan Elevasi profil muka
air mengalami perubahan pada masing-
masing variasi posisi sudetan. Elevasi
muka air Patok 260 variasi posisi |
sebesar +18,65 m, wvariasi posisi 2
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sebesar 18,93 m, variasi posisi 3 sebesar
19,02 m, variasi posisi 4 sebesar 18,54
m, variasi posisi 5 sebesar 18,65 m,
variasi posisi 6 sebesar 18,93 m, variasi
posisi 7 sebesar 18,54 m. Elevasi muka
air pada seluruh vanasi posisi sudetan di
Patok 260 mengalami penurunan
dibanding kondisi eksisting +19,02 m
kecuali pada variasi posisi 3 yang tidak
mengalami penurunan elevasi muka air
pada Patok 260. Penurunan elevasi muka
air terbesar pada variasi posisi 4 dan 7
+18,54 (turun 0,48 m).

3. Berdasarkan hasil kajian, luasan
genangan pada seluruh altematif variasi
posisi sudetan mengalami pengurangan
luasan genangan dibanding luasan
genangan kondisi eksisting. Luasan
genangan pada variasi posisi 1 sebesar
2,7920 km® berkurang 7.50%, variasi
posisi 2 sebesar 2,8483 km® berkurang
5,64%, variasi posisi 3 sebesar 2,7973
km® berkurang 7,33%, variasi posisi 4
sebesar 2,6228 km® berkurang 13,1 I%i
variasi posisi 5 sebesar 25800 km
berkurang I:4,53%2, variasi posisi 6
sebesar 2,6417 km® berkurang |2,4E%i
dan variasi posisi 7 sebesar 2,4143 km
berkurang 20,02%.

4. Berdasarkan penurunan elevasi muka air,
variasi posisi 7 mengalami penurunan
muka air terbesar yaitu berkurang 0,48 m
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(el.muka air +18,54 m dan eksisting
+1902 m). Berdasarkan luasan
genangan dengan sudetan variasi posisi
7, luas genangan adalah sebesar 24143
km® berkurang 0,6042 km’ (20,02%) dari
kondisi eksisting 3,0185 km’.
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